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A. Kerangka Teoritis

1.

Peran

Dalam pengertiannya,peran (role )adalah sesuatu yang diharapkan
yang dimiliki oleh individu yang mempunyai kedudukan lebih tinggi
dalam kehidupan masyarakat.'*Perbedaan antara kedudukan dengan
peranan adalah hanya sebatas kepentingan ilmu pengetahuan.Keduanya
tidak bisa dipisahkan karena keduanya memiliki kesamaan yang saling
berkaitan.Tidak ada peran tanpa adanya kedudukan dan begitu juga tidak
ada kedudukan yang tidak mempunyai peran di masyarakat secara
langsung.

Dengan menduduki jabatan tertentu,seseorang dapat memainkan
fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.Artinya bahwa lebih
memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari fenomena peran.Seseorang
dikatakan menjalankan peran manakala ia menjalankan hak dan
kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah dari status yang
disandangnya.Setiap status social terkait dengan satu atau lebih status
sosial.*?

Peranan kedudukan (status)a pabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya,dia menjalankan suatu
peranan.’® Peranan adalah suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu
dalam usaha menjalankan hak dankewajibannya sesuai dengan stastus
yang dimilikinya,dan seseorang dapat dikatakan berperan jika ia telah
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status sosialnya

dalam masyarakat."*Sedangkan menurut Maurice Duverger menyatakan

peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern

English Press, 1991), 94.

2Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 7.
330erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 212.
!“Ralph Linton, Sosiologi suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1984), 268.



bahwa Peranan adalah atribut sebagai akibat daristatus,dan prilaku yang
diharapkan oleh anggota-anggota lain dari masyarakat terhadap
pemegangstatus, singkatnya,peranan hanyalah sebuah aspek daristatus.*®
Berdasarkan pengertian peran dan peranan diatas dapat
disimpulkan bahwa peran adalah suatu tindakan atau aktivitas yang
diharapakan oleh masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan oleh
seseorang sesuai dengan status yang mereka miliki sehingga peran atau
peranan tersebut dapat dirasakan pengaruhnya dalam lingkup kehidupan.
Menurut Soerjono Soekanto terdapat bebera unsur-unsuryang
terkandung dalam perananatau role,yaitu sebagai berikut:*®
a. Aspek dinamis dari kedudukan
b. Perangkat hak-hak dan kewajiban
c. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan

d. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.

Impression Manajemen

Tahun 1945 Kenneth Duva Burke seorang teoritis literatur
Amerika dan filosof memperkenalkan konsep dramatisme sebagai metode
untuk memahami fungsi sosial dari bahasa dan drama sebagai pentas
simbolik kata dan kehidupan sosial. Tujuan Dramatisme adalah
memberikan penjelasan logis untuk memahami motif tindakan manusia,
atau kenapa manusia melakukan apa yang mereka lakukan. Dramatisme
memperlihatkan bahasa sebagai model tindakan simbolik ketimbang
model pengetahuan.Pandangan Burke adalah bahwa hidup bukan seperti
drama, tapi hidup itu sendiri adalah drama.Pernyataan paling terkenal
Goffman tentang teori dramaturgi berupa buku Presentation of Self in
Everyday Life, diterbitkan tahun 1956.Secara ringkas dramaturgi
merupakan pandangan tentang kehidupan sosial sebagai serentetan

pertunjukan drama dalam sebuah pentas. Istilah Dramaturgi kental

*Maurice Duverger, Sosiologi Politik (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 102.
'°Soerjono Soekanto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 441.



dengan pengaruh drama atau teater atau pertunjukan fiksi diatas
panggung di mana seorang aktor memainkan karakter manusia-manusia
yang lain sehingga penonton dapat memperoleh gambaran kehidupan dari
tokoh tersebut dan mampu mengikuti alur cerita dari drama yang
disajikan. Sebelum menuju manajemen kesan, mari kita lihat bagaimana
proses pembentukan kesan. Dalam buku psikologi komunikasi, proses
pembentukan kesan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
a.  Stereotyping
Menurut psikologi kognitif, merupakan proses penerimaan
pengalaman-pengalaman baru yang disimpan dalam memori kita
sesuai dengan kategori. Bersamaan dengan itu semua sifat yang
ada pada kategori pengalaman itu dikenakan pada pengalaman
baru.
b.  Implicit Personality Theory
Memberikan kategori berarti membuat konsep. Setiap orang
mempunyai mempunyai konsepsi tersendiri tentang sifat-sifat apa
berkaitan dengan sifat-sifat apa. Konsepsi ini merupakan teori
yang dipergunakan orang ketika membentuk kesan tentang orang
lain.
c. Atribusi
Atribusi adalah proses menyimpulkan motif, maksud, dan
karakteristik orang lain dengan melihat perilaku yang tampak.'’
Seorang individu seringkali peduli terhadap self image yang
ditampilkan terhadap orang lain. Kepedulian tersebut akan menuntun
individu tersebut untuk senantiasa berusaha mengontrol mengenai apa
yang orang lain pikirkan mengenai dirinya tersebut. Self image yang coba
untuk ditampilkan ini dapat berubah-ubah dari situasi yang satu kesituasi
yang lainnya, tergantung tujuannya. Self image yang coba ditampilkan
tersebut dapat diibaratkan seperti seorang aktor yang sedang bermain

peran. Layaknya seorang aktor dalam pementasan sebuah teater, setiap

"Rakhmat,Psikologi Komunikasi, 95.
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individu akan berusaha untuk menampilkan image tertentu dengan
menggunakan suatu setting tingkah laku verbal maupun nonverbal secara
hati-hati untuk dapat mencerminkan image tersebut. Ini dapat
dikategorikan sebagai sebuah impression manajemen atau pengelolaan
kesan.™®

Hal ini biasanya digunakan secara sinonim dengan diri-presentasi,
di mana seseorang mencoba untuk mempengaruhi peran citra mereka.
Gagasan impression manajemen juga mengacu pada praktek dalam
komunikasi profesional dan hubungan masyarakat, di mana istilah ini
digunakan untuk menggambarkan proses pembentukan perusahaan atau
citra publik organisasi. Teori impression manajemen (IM) menyatakan
bahwa setiap individu atau organisasi harus menetapkan dan memelihara
kesan yang kongruen dengan peran yang ingin mereka sampaikan kepada
publik.

MenurutMulyana, manusia akan mengembangkan perilaku-
perilaku yang mendukung perannya tersebut. Hal ini bertujuan untuk
meninggalkan pesan yang baik pada lawan interaksi dan memuluskan
jalan mencapai tujuan. Lebih jauh lagi, dengan mengelola informasi yang
kita berikan kepada orang lain, maka kita akan mengendalikan
pemaknaan orang lain terhadap diri kita. Hal itu digunakan untuk
memberi tahu kepada orang lain mengenai siapa kita.™

Menurut Goffman dalam Ritzier, impression manajemendapat
dilakukan dengan beberapa metode, yaitu dengan:

a. Melibatkan tindakan, dimana tujuannya adalah untuk menciptakan
loyalitas dramaturgis, misalnya dengan memupuk kesetiakawanan
dalam kelompok, mencegah tim mengenali penonton, dan
mengubah penonton secara bertahap sehingga penonton tersebut

tidak terlalu banyak mengetahui mengenai aktor;

®Ibid.,
9 Mulyana,llmu Komunikasi, 112.
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b. Disiplin dramaturgis, seperti menjaga kesadaran untuk
menghindari kekeliruan, mempertahankan pengendalian diri, dan
mengelola ekpresi muka dan nada suara pertunjukan aktor;

c. Kehati-hatian dramaturgis, seperti menentukan terlebih dahulu
bagaimana cara pertunjukan diselenggarakan, merencanakan
untuk keadaan darurat, memilih teman satu tim yang setia,
memilih audiensi yang baik, keterlibatan dalam tim kecil yang
memungkinkan pertikaiannya kecil, membuat penampilan singkat,
mencegah penonton mendapatkan informasi pribadi, dan
menyusun agenda lengakap untuk mencegah kejadian yang tidak
terduga.”

Melalui pendapat tersebut, ada hal-hal yang perlu dikendalikan
atautidak perlu ditunjukkan oleh pemimpin kepada bawahannya dalam
hal impression manajemen. Dengan demikian, selain hati-hati dalam
bertindak tutur, pemimpin juga harus mampu menahan dirinya dari
berbagai hal yang tidak perlu dilakukan, baik itu hal tidak penting, kurang
penting, maupun hal yang tidak baik seperti marah dan lain sebagainya.

Terbentuknya kesan tentang orang lain dipengaruh oleh banyak
faktor, yaitu :

a. Filsafat Tentang Manusia,

b. Skema klasifikasi yang digunakan untuk menggambarkan perilaku
individu, misalnya: asertif, bersahabat, tepat waktu, dll.(Implicit
Personality Theory),

c. Efek kesan pertama (primary effect): kesan pertama sangat
menentukan  pandangan terhadap seseorang. Combining
Information,

d. Stereotype, atau generalisasi terhadap sifat-sifat seseorang

berdasarkan sifat umum kelompoknya.

George Ritzier dan Goodman Douglas, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada
Media, 2004), 301.
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3.  Komunikasi Organisasi

Iklim komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-persepsi atas
unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut hadap
komunikasi.Pengaruh ini didefinisikan,disepakati,dikembangkan dan
dikokohkan secara berkesinambungan melalui interaksi dengan anggota
organisasi lainnya. Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-
keputusan dan tindakan-tindakan individu,dan mempengaruhi pesan-
pesan organisasi*

Iklim komunikasi di dalam suatu organisasi memiliki peran yang
cukup penting.Upaya suatu organisasi menciptakan iklim kerja yang
positif selain memerlukan dukungan dari anggota organisasi juga
memerlukan proses waktu karena setiap individu yang berada dalam
organisasi tersebut memerlukan adaptasi dan pembenahan secara bertahap
untuk mencapai hasil yang maksimal dan bermanfaat bagi organisasi.
Iklim komunikasi yang positif akan menyebabkan tujuan organisasi akan
dapat cepat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh para anggotanya
serta cenderung akan meningkatkan dan mendukung komitmen pada
organisasi.Sebaliknya,iklim komunikasi yang negatif akan menyebabkan
terciptanya lingkungan kerja organisasi yang tidak sehat,sehingga tujuan
organisasi tidak dapat tercapai.lklim komunikasi yang negatif juga dapat
mengakibatkan para anggotanya menjadi tidak memiliki komitmen pada
organisasi dan tidak memiliki senseofbelonging terhadap organisasi
tempat mereka bekerja.

Komunikasi organisasi menurut Wiryanto dalam Khomsahrial
Romli adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di
dalam  kelompok  formal = maupun informal dari  suatu
organisasi.Komunikasi formal adalah komunikasi yang di setujui oleh
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi.

Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai

IR, Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan
Kinerja Perusahaan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 149.
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pekerjaan yang harus di lakukan dalam organisasi. Adapun komunikasi
informal adalah komunikasi yang di setujui secara sosial.Orientasinya
bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara
individual ?

Komunikasi organisasi pada umumnya membahas tentang struktur
dan fungsi organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan proses
pengorganisasian serta budaya organisasi. Menurut Tubbs dan Moss ciri-
ciri dari komunikasi organisasional adalah faktor-faktor struktural dalam
organisasi yang mengharuskan para anggotanya bertindak sesuai dengan
peran yang diharapkan.?®

Menurut Himstreet dan Baty dalam Purwanto menyatakan bahwa
komunikasi organisasi adalah suatu proses pertukaran informasi antar
individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan simbol-
simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan. Tujuan dari
komunikasi adalah menciptakan dan saling memberi pengertian
(understanding) antara sesama komunikator (pengirim) dan komunikan
(penerima), mengandung kebenaran, lengkap, mencakup keseluruhan hal
yang menarik dan nyata.*

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa paling sedikit ada enam
factor besar yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi’®.Keenam
factor tersebut dibahas secara singkat sebagai berikut :

a. Kepercayaan

Personel disemua tingkat harus berusaha keras untuk

mengembangkan dan  mempertahankan  hubungan  yang

didalamnya terdapat kepercayaan,keyakinan dan kredibilitas yang

didukung oleh pernyataan dan tindakan.

22K homsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2011), 2.

*Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication : Prinsip-Prinsip Dasar
(Bandun%: Remaja Rosdakarya, 1996), 166.

*Purwanto, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2011), 4.

®Ibid., 159.
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b. Pembuatan keputusan bersama
Para karyawan disemua tingkatan dalam organisasi harus diajak
berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam
semua wilayah kebijakan organisasi, yang relevan dengan
kedudukan mereka.Para pegawai disemua tingkat harus diberi
kesempatan berkomunikasi dan berkonsultasi dengan manajemen
diatas mereka agar berperan serta dalam proses pembuatan
keputusan dan penentuan tujuan.

c. Kejujuran
Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus
mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi,dan para pegawai
mampu mengatakan“apa yang ada dalam pikiran mereka’tanpa
mengindahkan apakah mereka berbicara kepada teman sejawat
bawahan, atau atasan.

d. Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah
Kecuali untuk keperluan informasi rahasia,anggota organisasi
harus relative mudah memperoleh informasi yang berhubungan
langsung dengan tugas mereka saat itu,yang mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka
dengan orang-orang atau bagian-bagian lainnya, dan yang
berhubungan luas dengan perusahaan, organisasinya, para
pemimpin, dan rencana-rencana.

e. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas
Personel disetiap tingkat dalam organisasi harus mendengarkan
saran-saran atau laporan-laporan masalah yang dikemukakan
personeldi setiap tingkat bawahan dalam organisasi,secara
berkesinambungan dan dengan pikiran yang terbuka.Informasi
daribawahan harus dipandang cukup penting untuk dilaksanakan

kecuali ada petunjuk yang berlawanan.
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f. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi
Personel di semua tingkat dalam organisasi harus menunjukkan
suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi-
produktivitas tinggi,kualitas tinggi,biaya rendah-demikian pula
menunjukkan perhatian besar pada anggota organisasi lainnya.Jadi
secara singkat, yang termasuk dalam dimensi iklim komunikasi
organisasi itu adalah  kepercayaan,pembuatan  keputusan
bersama,kejujuran,keterbukaan, mendengarkan dalam komunikasi
keatas dan perhatian pada tujuan-tujuan kinerja tinggi.
Fungsi penting komunikasi organisasi menurut Brent D. Ruben

antara lain:

a. Mengoordinasikan aktivitas individu, kelompok atau unit — unit
lain dalam organisasi.

b. Memberikan pengarahan organisasi secara keseluruhan.

c. Memfasilitasi pertukaran informasi dalam organisasi.”®

d. Menjamin adanya arus timbal balik (two way flow
information)antara organisasi dan lingkungan eksternal (di luar)
organisasi.
Disisi lain terdapat beberapa fungsi komunikasi dalam sebuah

organisasi adalah:*’

a. Fungsi informatif
Maksud dari informatif adalah seluruh anggota dalam suatu
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih
tepat.Informasi  yang didapat dapat setiap anggotanya
melaksanakan tugas secara pasti.Pada dasarnya, informasi
dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan
kedudukan dalam suatu organisasi.Orang-orang dalam tatanan

manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu

“Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Organisasi, (Bandung: Mandar Maju, 2004), 64
2"Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2006), 274,
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kebijakan dalam organisasi ataupun untuk menyelesaikan konflik

yang terjadi di dalam organisasi tersebut.Bawahan juga

membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaannya,
disamping itu, informasi tentang jaminan keamanan, jaminan
sosial dan kesehatan, prosedur perizinan cuti dan sebagainya.

Fungsiregulatif

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang

dita’ati dalam suatu organisasi. Ada dua hal yang berpengaruh

dalam fungsi regulatif ini :

1) Atasan atau orang-orang Yyang berada dalam tatanan
manajemen memiliki kewenangan untuk mengendalikan
semua informasi yang disampaikan. Mereka juga mempunyai
wewenang untuk memberikan perintah atau intruksi, sehingga
dalam struktur organisasi kemungkinan mereka ditempatkan
pada lapisan atas supaya perintah-perintahnya dilaksanakan
sesuai intruksi. Namun, sikap bawahan untuk menjalankan
perintah banyak bergantung pada:

a) Keabsahan pimpinan dalam menyampaikan perintah.

b) Kekuatan pemimpin dalam memberi sanksi

c) Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang
pemimpin sekaligus sebagai pribadi

d) Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan

2) Berkaitan dengan pesan. Pesan —pesan regulatif pada dasarnya
berorientasi pada Kkerja. Artinya, bawahan membutuhkan
kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh atau tidak
boleh untuk dilakukan.

Fungsi Persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi tidak cukup dengan

mengandalkan kewenangan dan kekuasaan.Adanya kenyataan ini,

maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi

bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang
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dilakukan secara suka rela akan lebih menghasilkan kepedulian
yang lebih besar dibanding dengan pimpinan yang sering
memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

d. Fungsi Integratif
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dna
pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal yang
terjadi dalam setiap organisasi yaitu seperti penerbitan khusus
dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan organisasi. Juga
saluran komunikasi informasi seperti perbincangan antar pribadi
selama jam istirahat kerja, kegiatan pertandingan olahraga,
ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar
dalam diri karyawan terhadap organisasi.
Komunikasi Organisasi mengemukakan empat jenis arus

informasi dalam organisasi yaitu:*®

a. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication)
Komunikasi ke bawah menunjukan arus pesan yang mengalir dari
atasan atau antara para pimpinan kepada bawahannya.Komunikasi
ke bawah untuk menyampaikan tujuan, merubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi ketakutan, dan kecurigaan yang timbul
karena salah informasi dan mempersiapkan anggota organisasi
untuk menyesuaikan diri dengan bawahan.Jadi dapat disimpulkan
komunikasi ini biasa digunakan oleh pimpinan kepada bawahaanya
baik dalam pendelagasian pekerjaan atau lainnya.

b. Komunikasi ke Atas (Upward Communication)
Komunikasi ke atas yang adalah pesan yang mengalir dari
bawahan kepada atasan atau dari tingkat yang lebih rendah kepada
tingkat yang lebih tinggi ke semua karyawan dalam suatu

organisasi kecuali yang berada pada tingkatan yang paling atas

8Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication 166.
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mungkin berkomunikasi ke atas.Tujuan dari komunikasi ini adalah
untuk memberikan balikan, memberikan saran dan mengajukan
pertanyaan. Jadi komunikasi atasan ini adalah proses komunikasi
yang dilakukan oleh unit terendah atau bawahan kepada atasan
masing-masing. Informasi atau pesan yang disampaikan bisa hasil
kerja mereka, ide-ide, pendapat atau lainnya yang berhubungan
dengan kegiatan atau pekerjaan.

c. Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-
orang yang sama tingkatan otoritasnya dalam organisasi. Pesan
yang mengalir menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara
horizontal.Pesan ini biasanya berhubungan dengan tugas-tugas atau
tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan masalah,
menyelesaikan konflik dan saling memberikan informasi.

d. Komunikasi Lintas Saluran
Dalam kebanyakan organisasi, muncul keinginan pegawai untuk
berbagi informasi melewati batas-batas fungsional dengan individu
yang tidak menduduki posisi atasan maupun bawahan
mereka.Misalnya bagian-bagian lain seperti teknik, penelitian
akunting, dan personalia mengumpulkan data, laporan, rencana
persiapan, kegiatan koordinasi dan memberi nasehat kepada
manager mengenai pekerjaan disemua bagian organisasi.Mereka
melintasi jalur fungsional dan berkomunikasi dengan orang-orang
yang diawali dan mengawasi tetapi bukan atasan atau bawahan
mereka.
Menurut Rosady Roslan dalam Wursanto, komunikasi dalam

organisasi dikatakan efektif apabila:*
a. Adanya keterbukaan manajemen organisasi terhadap para

pengurus.

“Wursanto, Dasar-Dasar Manajemen Personalia (Jakarta: Dian Pustaka, 1989), 85.
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b. Saling menghormati atau saling menghargai satu sama lain, yaitu
antara pimpinan dan anggota demi tercapainya tujuan utama
organisasi

c. Adanya kesadaran dan pengakuan dari pihak perusashaan akan arti
pentingnya suatu komunikasi timbal balik dengan para
pengurusnya.

d. Adanya media komunikasi yang baik dalam organisasi
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa untuk

mencapai komunikasi organisasi yang efektif manusia-manusia yang
mempunyai kemapuan untuk berkomunikasi. Karena komunikasi
menyangkut masalah hubungan manusia dengan manusia, maka
suksesnya komunikasi ditentukan oleh manusia-manusia yang terlibat
dalam proses komunikasi itu. Dalam hal ini dibutuhkan rasa keterbukaan
dari pihak organisasi kepada pengurus, adanya rasa saling menghormati
antar pengurus, adanya kesadaran akan pentingnya komunikasi dan
ketersediannya media untuk berkomunikasi.

Komunikasi organisasi mengandung tujuh konsep kunci yaitu
proses, pesan, jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan
ketidakpastian. Masing-masing penjelasan dari konsep kunci ini antara
lain:*

a. Proses
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis,
menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya,
karena gejala menciptakan dan menukar informasi yang berjalan
terus menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan
sebagai suatu proses.

b. Pesan
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang,
objek, kejadian yang di hasilkan oleh interaksi dengan

orang.Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun

*Bungin, Sosiologi Komunikasi, 274.
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suatu gambaran mental, memberi gambaran itu dan
mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi
tersebut efektif kalau pesan yang dikirim atau diartikan sama
dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Simbol-simbol

yang digunakan dalam pesan dapat berupa verbal dan nonverbal.

. Jaringan

Organisasi  terdiri dari beberapa orang yang tiap-tiapnya
menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan
dan pertukaran pesan dari orang — orang ini sesamanya terjadi
melalui suatu set jalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi.
Keadaan Saling Tergantung

Konsep kunci dari komunikasi organisasi yang ke empat adalah
keadaan yang saling tergantung antara satu bagian dengan bagian
lainnya.Hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisasi yang
merupakan suatu sistem terbuka.

Hubungan

Hubungan manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang
sederhana yaitu hubungan diantara dua orang atau diadik sampai
kepada hubungan yang kompleks, yaitu hubungan dalam
kelompok kecil maupun besar dalam organiasi.

Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara
fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan
keputusan mengenai individu dalam suatu sistem.Lingkungan ini
dapat dibedakan atas lingkungan internal dan lingkungan
eksternal.

Ketidakpastian

Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan
informasi  yang  diharapkan.Untuk  mengurangi  faktor
ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan menukar pesan

diantara anggota, melakukan suatu penelitian, pengembangan
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organisasi, dan menghadapi tugas — tugas yang kompleks dengan

integrasi yang tinggi.

Apabila komunikasi yang diperlukan dalam penyelenggaraan
organisasi diatur dan diselenggarakan secara baik, maka akan terwujud
dampak—dampak positif seperti tersebut di bawah ini :*

a. Timbulnya kemahiran dalam pelaksanaan pekerjaan karena
keterangan-keterangan yang diperlukan untuk melaksanaan
pekerjaan menjadi tersedia dan menjadi jelas pula hal-hal
diharapkan dari suatu tanggung jawab. Efek kemahiran kerja itu
juga diperoleh karenakomunikasi merupakan input yang
mendorong cara berfikir yang kreatif

b. Timbulnya dorongan semangat kerja (kinerja) melalui komunikasi
maka rasa ingin tahu yang kalau tidak tersalukan dapat
mengurangi semanggat kerja tidak dapat dipenuhi. Dengan
komunikasi dapat dipenuhi kebutuhan-kebutuhan personil dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, juga dapat dipahami mengapa
mereka bekerja dan selanjutnya dapat didorong antusiasmenya.

c. Komunikasi merupakan alat yang utama bagi para personil untuk
bekerja sama. Komunikasi membantu menyatukan organisasi
dengan memungkinkan para personil mempengaruhi serta meniru
satu dengan yang lainya.

Dengan adanya dampak komunikasi yang positif seperti dampak
di atas, maka jelaslah bahwa tidak terselenggaranya secara baik
komunikasi akan berakibat memperlemah keseluruhan organissasi dalam
menjalankan operasinya. Dari uraian diatas dapat pula diketahui bahwa
komunikasi berperan dalam meningkatkan semangat kerja suatu
organisasi Maka dari itu dalam suatu organisaasi harus terjamin dengan
baik penyelenggaraan komunikasi, baik di dalam lingkungan organisasi

itu sendiri (intern) maupun dengan publik/masyarakiat (ekstern).

B. Kajian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah meneliti tentang
peranmaupun impression manajemen. Penelitian tersebut memiliki

persamaan, perbedaan permasalahan, tetapi memiliki keterkaitan masalah.

*'Syhaediman Yuwono, Ikhtiar Komunikasi Administrasi (Yogyakarta: Liberty, 1985),
25.
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Salmiah® (2014), Jurusan limu
Komunikasi. Program Sarjana. Fakultas llmu Komunikasi. Universitas
Muhammadiyah Riau, dengan judul penelitian Persepsi Karyawan Terhadap
Pengelolaan Kesan (Impression Manajemen) Pemimpin di PTPN V Tandun
(Studi Deskriptif tentang Pengelolaan Kesan Pemimpin PTPN V Tandun).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) persepsi karyawan terhadap
panggung (setting) pemimpin di PTPN V Tandun berada dalam kategori
baik; (2) persepsi karyawan terhadap penampilan (appearance) pemimpin di
PTPN V Tandun berada dalam kategori baik; (3) persepsi karyawan terhadap
gaya bertingkah laku (manner) pemimpin di PTPN V Tandun berada dalam
kategori baik; dan (4) persepsi karyawan terhadap pengelolaan kesan
(impression manajemen) pemimpin di PTPN V Tandun berada dalam
kategori baik.

Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Elias Alfiyah® (2013),
Program Studi Sosiologi FISIP Universitas Jember, dengan judul penelitian
Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook. Hasil penelitian pengguna
facebook melakukan manajemen kesan melalui atribut yang diperlukan untuk
memaksimalkan suatu pertunjukkan seperti penampilan atau apperance
mengarahkan pada atribut melalui jenis barang yang dipakai seseorang
sehingga memberikan petunjuk bagi orang lain yang melihatnya meliputi
pakaian, asesoris serta make up. Manner atau gaya dilakukan oleh individu
melalui cara-cara berinteraksi dengan orang lain. Gaya yang ditampilkan oleh
seseorang menunjukkan ekspresi perasaan yang mampu memberikan dan
memperkuat keyakinan akan kesan tertentu kepada orang lain agar kesan
yang ingin ditampilkan dapat diterima dengan baik. Setting menjadi penting
bagi individu yang mengelola kesan karena memberikan gambaran lokasi

yang mampu mendefinisikan situasi yang dijalani oleh seorang individu yang

%2Salmiah,“Persepsi Karyawan Terhadap Pengelolaan Kesan (Impression Manajemen)
Pemimpin di PTPN V Tandun (Studi Deskriptif tentang Pengelolaan Kesan Pemimpin PTPN V
Tandun)”, Skripsi (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014), 7.

*Elias Alfiyah,“Analisis Manajemen Kesan Pengguna Facebook”, Skripsi (Jember:
Universitas Jember, 2013), 5.
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tergambar melalui foto. Tempat-tempat yang nampak tersebut mengarahkan
pada peran seorang individu sehingga membentuk kesan pada diri seseorang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hidayati** (2016)
mahasiswi Universitas Komputer Indonesia dengan judul Pengelolaan Kesan
(Impression Manajemen) Pemimpin di PT Galamedia Bandung Perkasa
(Studi Deskriptif tentang Pengelolaan Kesan (Impression Manajemen)
Pemimpin di PT Galamedia Bandung Perkasa dalam Pembentukan Sikap
Positif Karyawannya).Hasil penelitian dari segi pengelolaan kesan yang
dilakukan oleh seorang pemimpin disini mempengaruhi pembentukan sikap
positif karyawannya.Dari pengelolaan kesan yang ditampilkan seperti
panggung (setting) terdapat sedikit perbedaan dengan karyawan, untuk
penampilan (appearance) yang ditunjukkan sudah cukup berwibawa sebagai
seorang pemimpin, dari gaya bertingkah laku (manner) yang ditampilkan
sudah berkharisma sebagai pemimpin, serta untuk keterlibatan dalam peran
manajer ini banyak membuat karyawan diperusahaan melakukan kegiatan
tertentu dengan kesadaran, kegembiraan, dan kegairahan. Kesimpulannya
bahwa pengelolaan kesanpemimpin di Galamedia dalam pembentukan sikap
positif karyawannya terdapat factor penunjang seperti panggung,
penampilan,dan gaya bertingkah laku dari pemimpin (manajer) tersebut yang
dapat memberikan motivasi pada karyawan untuk bersikap positif.Perbedaan
penelitian terdaluhu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pada objek peneltiann yaitu penelitian terdahulu meneliti pada Pemimpin di
PT Galamedia Bandung Perkasa dalam Pembentukan Sikap Positif
Karyawannya) sedangkan peneliti pada objek Impression Manajemen
Pimpinan di DinasDinas PUPR Provinsi Riau.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari®> (2016) mahasiswi

Jurusan Filsafat Politik Islam dengan judul Dramaturgi Kepemimpinan

*Hidayati,“Pengelolaan Kesan (Impression Manajemen) Pemimpin di PT Galamedia
Bandung Perkasa (Studi Deskriptif tentang Pengelolaan Kesan (Impression Manajemen)
Pemimpin di PT Galamedia Bandung Perkasa dalam Pembentukan Sikap Positif Karyawannya)”,
Skripsi, (Jakarta: Universitas Komputer Indonesia, 2016), 15.

*Sari,Dramaturgi  Kepemimpinan Bupati Sampang, Skripsi (Surabaya: Universitas
Surabaya, 2016), 19.
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Bupati Sampang. Berdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa Pertama,
Performance Bupati adalah bentuk dari panggung depan (front stage). Pada
panggung depan ini orang-orang terdekat Bupati memproduk performance
Bupati agar selayaknya bisa menjadi seorang pemimpin yang diharapkan
dimasyarakat. Performance yang dipertunjukkan adalah sebagai pemimpin
yang tegas, pemimpin yang demokratis, dekat dengan masyarakat, dan
pemimpin yang menonjolkan karakteristik yang agamis. Dimana beliau
berusaha agar kelompok memulai kegiatan atau gerakan, seperti dengan
mengajukan suatu permasalahan yang kemudian mengajak staffuntuk mulai
memikirkan dan mencari jalan pemecahan sebelum kemudian terjun ke
masyarakat. Kedua, NaturalPerformance Bupati adalah bentuk dari
panggung belakang (back region). Pada panggung belakang ini, dimana
Bupati berperan apa adanya. Kepemimpinan Bupati di bawah tekanan dan
pengaruh istri dan orang-orang terdekatnya. Pengaruh istrinya dalam urusan
menjalankan tugas pemerintahan, KH. Fannan Hasib terkesan tidak tegas
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Segala ketentuan dan
kebijakan yang tidak lepas dari pengaruh istri untuk konsep panggung depan
Bupati Sampang. Perbedaan dengan peneliannya yang penulis lakukan adalah
pada objeknya yaitu penulis pada pemimpin dinas di DinasDinas PUPR
Provinsi Riau. Sedangkan pada penelitian terdahulu pada kepemimpinan
perempuan. Sedangkan persamannya adalah sama-sama meliti tentang gaya
kepemimpinan.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Azhari® (2009) mahasiswa
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judulnya Pengaruh Persepsi
Politik Organisasi Pada Penilaian Kinerja Dengan Manajemen Kesan Sebagai
Aspek Moderasi (Studi Pada Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota
Surakarta) Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dimensi-dimensi
persepsi  politik organisasi  berpengaruh  negative pada penilaian

kinerja.Dimensi-dimensi  manajemen  kesan.berpengaruh  positif pada

% Azhari,“Pengaruh Persepsi Politik Organisasi Pada Penilaian Kinerja Dengan
Manajemen Kesan Sebagai Aspek Moderasi (Studi Pada Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum
Kota Surakarta)”,Jurnal (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009), 1.
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penilaian kinerja didukung dalampenelitianini. Serta Hasil analisis
menunjukkan bahwa manajemen kesan memoderasi pengaruh persepsi politik
organisasi pada penilaian kinerja,dalam hal ini job-focused signifikan pada
penilaian kinerja sedangkan supervisor-focused tidak signifikan.

Terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Mala® (2016)
mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan
Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul Manajemen
Kesan Melalui Foto Selfie Dalam Facebook (Studi Fenomenologi Pada
Mahasiswa IlImu Komunikasi UMS).Hasil penelitian menyebutkan bahwa
meski selfieterlihat sebagai tindakan yang spontan, namun para informan
menyebutkan bahwa mereka perlu menampilkan diri sebaik mungkin. Disini
mereka menganggap Facebook sebagai panggung dan selfie sebagai act atau
tindakan. Terlebih lagi, selfie disini merupakan jenis CMC yang memiliki ciri
khusus dalam pola komunikasinya, yakni bersifat interaktif, editable, de

massified, dan asinkron.

C. Kerangka Teori
Konsep-konsep yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini
adalah  konsepyangberhubungan denganpenelitian, yaitu peran dan
impression manajemen(manajemen kesan). Adapun konsep tersebut adalah

sebagai berikut:

$"Mala,“Manajemen Kesan Melalui Foto Selfie Dalam Facebook (Studi Fenomenologi
Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UMS)”,Jurnal (Surakarta: Universitas Sebelas Maret
Surakarta, 2016), 19.
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Peran Pimpinan dalam Mewujudkan Iklim Komunikasi Organisasi
dalam Membentuk Impression Management di Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Riau

2.

Indikator:
1. Setting atau tempat kerja
2. Appearance atau Penampilan saat Bekerja
3. Manner atau bertingkah laku

Hasil
1. Baik
2. Cukup Baik
3. Kurang Baik

Gambar 1 Kerangka Teori
Berdasarkan kerangka diatas dapat di uraikan sebagai berikut:
Setting atau tempat kerja, yang dimaksud panggung dalam penelitian
ini adalah segala bentuk usaha positif pemimpin untuk menarik
perhatian bawahannya
Appearance atau Penampilan saat Bekerja, yakni terdapat pesan atau
kesan yang ditinggalkan oleh pemimpin terhadap bawahannya
Manner atau bertingkah laku, yakni pemimpin menunjukkan bahwa ia
adalah orang yang memimpin atau menegaskan jati dirinya sebagai
pemimpin (kewibawaan)

Pada penelitian ini adalah peranimpression manajemendan, iklim

organisasi yaitu:

1.

Peranlmpression manajemen atau manajemen kesan
a. Impression manajemen atau manajemen kesan pada Setting atau
tempat kerja dalam penelitian ini merupakan kemampuan

mengelola kesan dan merupakan salah satu bentuk komunikasi
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yang harus dikuasi oleh pimpinan organisasi berupa pesan atau
kesan yang ditinggalkan oleh pemimpin terhadap bawahannya

b. Impression manajemen atau manajemen kesan pada Manner atau
bertingkah laku dalam penelitian ini merupakan kemampuan
mengelola kesan dan merupakan salah satu bentuk komunikasi
yang harus dikuasi oleh pimpinan organisasi berupa pesan atau
kesan yang ditinggalkan oleh pemimpin terhadap bawahannya

c. Impression manajemen atau manajemen kesan pada Manner atau
bertingkah laku dalam penelitian ini merupakan kemampuan
mengelola kesan dan merupakan salah satu bentuk komunikasi
yang harus dikuasi oleh pimpinan organisasi berupa orang yang
memimpin atau menegaskan jati dirinya sebagai pemimpin
(kewibawaan)

2. Iklim Organisasi

a. Kepercayaan
Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk
mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang di
dalamnya terdapat kepercayaan, keyakinan dan kredibilitas yang
didukung oleh pernyataan dan tindakan.

b. Pembuatan keputusan bersama
Para karyawan di semua tingkatan dalam organisasi harus diajak
berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah
dalam semua wilayah kebijakan organisasi, yang relevan dengan
kedudukan mereka. Para pegawai di semua tingkat harus diberi
kesempata berkomunikasi dan berkonsultasi dengan manajemen
di atas mereka agar berperan serta dalam proses pembuatan
keputusan dan penentuan tujuan.

c. Kejujuran
Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus
mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, dan para

pegawai mampu mengatakan ‘“apa yang ada dalam pikiran
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mereka” tanpa mengindahkan apakah mereka berbicara kepada
teman sejawat bawahan, atau atasan.

Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah

Kecuali untuk keperluan informasi rahasia, anggota organisasi
harus relatif mudah memperoleh informasi yang berhubungan
langsung dengan tugas mereka saat itu, yang mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka
dengan orang-orang atau bagian-bagian lainnya, dan yang
berhubungan luas dengan perusahaan, organisasinya, para
pemimpin, dan rencana-rencana.

Mendengarkan dalam komunikasi ke atas

Personel disetiap tingkat dalam organisasi harus mendengarkan
saran-saran atau laporan-laporan masalah yang dikemukakan
personel di setiap tingkat bawahan dalam organisasi, secara
berkesinambungan dan dengan pikiran yang terbuka. Informasi
dari bawahan harus dipandang cukup penting untuk dilaksanakan
kecuali ada petunjuk yang berlawanan.

Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi

Personel di semua tingkat dalam organisasi harus menunjukkan
suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi-
produktivitas tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah-demikian pula
menunjukkan perhatian besar pada anggota organisasi lainnya.
Jadi secara singkat, yang termasuk dalam dimensi iklim
komunikasi organisasi itu adalah kepercayaan, pembuatan
keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan, mendengarkan
dalam komunikasi ke atas dan perhatian pada tujuan-tujuan

Kinerja tinggi.



